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ABSTRAK

Judul ‘Analiss Madel Penmbelajaran  Predict
Observe Explain (POE) Dalam Mata
Pelajaran Bidagi di SMA/MA

Penulis : Nailil Maghfirch
NIM : 133811030

Penelitian ini dilatar belakangi deh hasl studi penelitian
sebelutmya dalam penerapan model  pembelajaran POE
(predict,dbserv,explain) pada pelajaran  bidagi. Madel
Penbelajaran POE menawarkan model pembelajaran yang
efesen untuk menimbulkan ide atau gagasan siswa dan
melakukandiskusidari ide mereka, bekerja dan belajar sesuai
hakikat sains berupa penemuan. Dan pada proses penerapanya
model pembelajaran POE (predict,abserv,explain) harus melalui
perencanaan perangkat yang dibutuhkan dalam penerapan
model POE (predict,abserv,explain) antara lain adalah mmodul,
RPP, LKS dan tes kerudian baru proses penerapan dari
mulai prediks (predict)dbservas (abserv) dan penjelasan
(explain). Mata Pelajaran Bidogi merupakan mata pelajaran
yang menuntut siswa untuk berfikir rasional dan ilmiah.
Pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
perencanaan, penerapandan evaluas nodel pembelajaran POE,
dan nengetahui ganmbaran hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran  POE  pada mata
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pelajaranb idogi. Metode penelitian ini menggunakan metode
studi Pustaka. Teknik catat merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara menggunakan buku, literatur ataupun bahan
pustaka. Hasl penelitian model penbelajaran  POE
(predict,abserv,explain)  ef ektif  digunakan pada mata
pelajaran bidogi pada kelas XI SMA/MA hal ini
dikarenakan model penbelajaran POE menuntut siswa lebih
aktif dalam kegiatan belajar menagajar dikelas bukan hanya
mengandalkan penyampaian materi yang disanpaikan guru di
depan kelas. Hal ini dikarenakan guru meminta siswa untuk
menggali pemahaman siswa dengan cara para siswa dituntut
untuk melaksanakan 3 tugas utama yaitu
prediksi (predict),cbservas (abserv),  dan  memberikan

penj elasan(Explain).

Kata Kunci : Model Penmbelajaran POE
(predict,abserv,explain), Pelajaran Bidaogi, Studi
Pustaka, Analisis
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ABSTRACT

This research is mativated by the results o previous
research studies in the application o the POE (predict,
abserv, explain) learning model in bidogy lessms The POE
Learning Madel of fers an efficient learning model to generate
students ideas and conduct discussans o their ideas o
waking and learning accarding to the nature of science in
the fam o discovery. And in the application process the
POE (predict, abserv, explain) learning model must go through
the planning of the tods needed in implementing the POE
(predict, abserv, explain) model, including modules lessn plans
waksheets and tests Then, the application process starts
from predicting (abservatianal) and explaining (explaining).
Bidogy Subjects are subjects that require students to think
rationally and scientifically. This study ainms to describe the
process of planning, inmplementing and evaluating the POE
learning model, and knowing the description o student
learning cutcames after the application o the POE learning

model in bidogy subjects. This research methad using
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literature study method. Nate-taking technique is a technique
o cdlecting data by using bocks literature o library
materials. The research results of the POE (predict, abserv,
explain) learning model are effectively used in bidogy
subjects in class X1 SMA / MA, this is because the POE
learning model requires students to be mare active in teaching
and learning activities in class nat oy relying on the
delivery of material presented by the teacher in front o the
class This is because the teacher asks students to explae
students understanding in a way that students are required
to carry aut 3 main tasks namely predict, doserve (abserv),

and provide an explanation (Explain).

Keywads POE Learning Madel (predict, abserv, explain),
Bidogy Lessons Literature review, Analys
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkemmbangan pendidikan saat ini sangat signifikan
hal ini dapat dilihat secara langsung pada kehidupan
di masyarkat terutama dalam kehidupan individu itu
sendiri. Pada kenyataanya pendidikan itu harus dapat
mengermbangkan karpetensi, menurmbuhkan kemanmpuan
terutama untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang
didapat. Untuk itu pendidikan sangat dibutuhkan agar
dapat menunbuhkan paens sumber daya manusia
(SDM) nmelalui kegiatan belajar disskdah. Belajar
adalah perubahan yang relatif permanen dalam
perilaku atau poaenss perilaku sebagai hasil dari

pengalaman atau praktek yang diperkuat.

Djamarah dan Zain (2010) mengungkapkan B elajar
adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman
dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan
tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keteranmpilan maupun sikap bahkan meliputi segenap
aspek arganiste atau pribadi. Dalam proses belajar,

guru akan menggunakan beberapa metode pemrbelajaran



yang sesuai dengan fungs yang telah diterapkan untuk
mendaptkan hasil yang maksimal. Metode penmbelajaran
yang dilakukan akan berbeda antara satu dan yang
lainya agar proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik sebagaimana mestinya. Metode dan media
yang digunakan deh guru dengan model pemrbelajran
yang tepat untuk menyampaikan materi harus sesuai
dengan standar yang ada agar peserta didik dapat
menerima materi  dengan baik, dan materi yang
diberikan dengan mudah dipaham sehingga kualitas
peserta didik dapat makin berkemmbang di era modern

ini.

Carin and Sund (dalam Wenng 2008) menyebutkan
bahwa hakikat IPA mdiputi scientific praduct,
scientific pracesses dan scientific attitudes Mata
pelajaran Bidogi sebagai salah satu bidang Ilmu
Pengetahuan ~ Alam (IPA) menyediakan berbagai
pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses
sains secara  keseluruhan.  Untuk  itu  dalam
menyampaikan materi bidogi diharapkan seorang guru
dapat menggunakan metode yang tepat, jelas dan teliti
dan tentunya berbeda dengan metode yang digunakan

pada mata pelajaran lainya.



Dalam hal ini nodel pemrbelajaran yang akan
dibahas peneliti untuk menyampaikan penbelajaran
bidogi adalah Model pembelajaran POE (predictian
abservatian explanationyang merupakan salah satu
model  perrbelajaran yang  dikembangkan  untuk
menemukan kemampuan siswa dalam menprediks suatu
fenomena alam serta alasan mereka dalam membuat
prediks tersebut. Titik fdkus nodel perrbelajaran POE
adalah dengan menemukan gejala, mengdbservasi, dan
dijelaskan kesesuian antara gejala dengan dbservas
yang di prediks. Model pemebelajaran POE menjadi
salah satu model pembelajaran yang dapat membawa
siswa pada suatu keadaan serta mengalami kejadian
yang didbservas itu sendiri secara langsung sehingga
siswa akan mampu nmenjelaskan sebuah keadaan secara

detail.

Seperti  yang telah dijelaskan diatas untuk
mewujudkan suatu pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan secrang pendidik
harus mendidik dengan skap profesional. Sikap
keprof esonalan pendidik bisa diwujudkan dengan
mengajar menggunakan berbagai macam metode
penbelajaran, menggunakan perccbaan /praktikum atau



dengan bantuan media penbelajaran.

Mata pelajaran Bidogi merupakan mata pelajaran
yang menuntut siswa untuk berfikir rasonal dan ilmiah.
Dalam mata pelajaran bidagi banyak materi-materi
ilmah dan berhubungan langsung dengan manusia.
Seperti misalnya yang akan peneliti angkat materi
tentang sistem indera pada manusia. Materi sistem
indera pada manusia merupakan salah satu materi yang
berkaitan langsung dengan manusia  sehingga
menbutuhkan cara yang menarik untuk dapat dilakukan
deh searang guru agar siswa dan guru dapat lebih
aktif dan juga tetap dapat dengan mudah menyerap

materi tersebut.

Guru memiliki peranan penting terhadap proses
belajar mengajar disekdah, hal ini dilakukan dalam
rangka meningkatkan kemanpuan berpikir kritis peserta
didik. Selain sebagai pengajar, guru dituntut untuk
menjadi  perbimbing bagi peserta didik. Proses
pembelajaran diharapkan dapat berubah metode yang
berpusat pada guru menjadi berpusat kepada siswa,
dimana peserta didik terlibat langsung untuk menggali
pengetahuan yang baru. Untuk itu diperlukan suatu

varias model pemrbelajaran yang sesuai agar peserta
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didik merasa nyaman untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih mudah
menerima dan menguasai materi yang diajarkan. Salah
satu model perrbelajaran yang dalam prosesnya tidak
berpusat pada guru dan memungkinkan peserta didik
dapat mengenbangkan kemampuan berpikir kritis yaitu
model pembelajaran POE (predict-abserv-explain).

Madel Pembelajaran PredictObserve- Explain (POE)
menawarkan model penmbelajaran yang efesien untuk
meninbulkan ide atau gagasan siswa dan melakukan
diskus dari ide mereka bekerja dan belajar sesuai
hakikat sains berupapenemmuan.  Prosedur  model
penbelajaran POE dimulai dengan penyajian masalah
siswa digjak untuk menduga atau membuat prediks
dari suatu kemungkinan yang terjadi dengan pda yang
sudah ada, kemudian dilanjutkan dengan melakukan
dbservas atau pengamatan terhadap masalah tersebut
untuk dapat menenukan kebenaran atau fakta dari
dugaan awal dalam bentuk penjelasan. Dan pada
prosesnya model pebelajaran POE
(predict,abserv,explain) harus melalui perencanaan model
seperti RPP,LKS dan nmodul agar proses pembelajaran

lebih terarah , kemudian baru proses penerapan dari



mulai prediks (predict)dbservas (abserv) dan penjelasan

(explain) agar semua proses berjalan sebagaimana

mestinya dan lebih terarah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan

diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah :

1

Bagaimana analisis penerapan model pemrbelajaran
POE (predict,abserv,explainjpada mata pelajaran
bidagi dikelas XI SMA/MA 7

B agaimana analisis implementasi model
pembelajaran POE  (predict,abserv,explain) pada
mata pelajaran bidagi dikelas X1 SMA/MA ?

Bagaimana analisis evaluas model penbelajaran
POE (predict,abserv,explain) pada mata pelajaran
bidagi dikelas X1 SMA/MA ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a.

Untuk menganalsis penerapan model
perbelajaran POE (predict,abserv,explainjpada
mata pelajaran bidogi dikelas X1 SMA/MA.

Untuk  menganalisis  inmplementasi model
pembelajaran POE (predict,abserv,explain) pada
mata pelajaran bidagi di kelas X1 SMA/MA.

Untuk menganalisis evaluas model perrbelajaran
POE  (predictabserv,explain) pada  mata
pelajaran bidogi di kelas X1 SMA/MA.

2. Manfaat Penditian

Penglitian ini diharapkan akan memberikan manf aat

antara lain :

a. Manf aat tecritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

infamas khususnya dibidang pendidikan bidogi
tentang model penbelajaran POE.



b. Manf aat praktis

L)

2)

3)

Bagi guru

Sebagai masukan untuk guru bidang
study IPA mata pelajaran bidogi dalam
upaya menerapkan model pembelajaran POE

agar lebih kreatif dalam proses belajar
mengaj ar.
Bagi peserta didik

Diharapkan model pembelajaran POE

dapat meningkatkan pemahaman  pada

pelajaran bidogi.
Bagi sekdah

Sebagai tambahan inf amas penelitian

dalam meningkatkan mutu pendidikan
Bagi peneliti

Dapat menanbah wawasan
pengetahuan  peneliti  mengenai  model
pembelajaran dan peneliti dapat
mengaplikasikan ilmu yang di dapat semasa
kuliah.



D. KAJIAN PUSTAKA

1

Belajar

a. Pengertian Belajar

Didalam pendidikan terdapat kegiatan yang
dilakukan deh siswa dan guru yang disebut
dengan proses belajar. Dari proses belajar
menagajar ini akan diperdeh suatu hasl yang
umunmya dissbut dengan pengajaran atau
dengan istilah tujuan pembelajaran atau hasil
belajar. Dalam proses penbelajaran yang manpu
mermrberdayakan segala paens siswa untuk
menbangun pengetahuan sendiri dengan dibantu
deh guru sebagai fasdlitataor.

Arti belajar dalam Kammus Besar Bahasa
Indonesia, secara etimdogis memiliki  arti
“berusaha memperdeh kepandaian atau ilmu”.
Definis ini memiliki pengertian bahwa belajar
adalah sebuah kegiatan untuk mencapai
kepandaian atau ilmu. Belagjar  menurut
Baharuddin dan Esa (2009: 11) merupakan

9



proses manusia untuk mencapai berbagai macam
korpetens, keteranmpilan, dan skap. Belajar

dimulai sgjak manusia lahir sampai akhir hayat.

Menurut Aunurrahman (2016) belajar adalah
suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperdeh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara  keseluruhan, sebagai  hasil
pengalaman individu itu sendiri di dalam

interaks dengan lingkungannya dengan baik.

Maswan dan kharul mudimin (2011) Belajar
merupakan segenap kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan secara sadar deh sesearang dan
mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa
penambahan pengetahuan. Apabila setelah
belajar seaang peserta didik tidak bisa
bertindak laku secara positif maka dapat
diakatakan bahwa proses belajar yang dia lalui

belum sermmpurna.

Suyono dan Hariyanto (2011) yaitu belajar
merupakan suatu aktifitas atau proses untuk
menperdeh pengetahuan, meningkatkan
keteranpilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan

mengdkachkan kepribadian.
10



B erdasarkan beberapa pendapat ahli diatas
meka dapat dismpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses yang karpleks yang
akan meninmbulkan proses tingkah laku yang baik
bagi individu yang telah melalui proses belajar.

b. Tahapan Belajar

Dalam belajar ada 4tahapan yang harus di
lalui yaitu sebagai berikut :

1) Inkorpentensi bawah sadar

Kondis di saat kita tidak mengetahui
kalau ternyata kita tidak tahu. Cattchnya
adalah keadaan pikiran banyak pengenudi
muda saat mulai belajar mengermudi. Itulah
mengapa pengenudi nmuda mengalami  lebih
banyak kecelakaan ketimbang pengenudi
yang lebih tua dan berpengalaman.

2) Inkarpetensi sadar

Pengakuan sadar pada diri sendiri
bahwa kita tidak tahu, dan penerimaan penuh
atas keboddhan kita semua yang telah
dilakukan.

1



a) Korpetens sadar

Sadar bahwa kita tahu, yaitu ketika
kita mulai memiliki keahlian atas sebuah
subjek, tetapi tindakan kita belum
berjalan atamatis Pada belajar yang ini,
kita harus melaksanakan semua tindakan

dalam level sadar.

b) Korpetens bawah sadar

Tahapan seaang ahli yang sekadar
melakukannya, dan bahkan mungkin tidak
tahu bagaimana ia melakukannya secara
terperinci. la tahu apa yang ia lakukan,
dengan kata lain, ada sesuatu yang ia
lakukan di hidup ini yang bagi arang lain
tampak penuh risiko tetapi bagi dia bebas
riska Ini terjadi karena ia telah
menbangun pengalaman dan mencapai
korpetens bawah sadar pada aktivitas

itu selama beberapa tahun.

¢. Tujuan Belajar

Menurut Sudirman (2011) ada 3 tujuan dalam

belajar yaitu :
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1) Untuk memperdeh pengetahuan

Hasl dari kegiatan belajar dapat
ditandai dengan meningkatnya kemanpuan
berfikir sesearang. Jadi, selain  memiliki
pengetahuan baru, proses belajar juga akan
menbuat  kemampuan  berfikir  sesearang
menjadi lebih baik.

2) Menanarrkan Kaonsep dan K eteranpilan

Keteranpilan yang dimliki setiap
individu adalah rmelalui proses belgjar.
P enanaman konsep membutuhkan
keteranpilan, baik itu keterampilan jasmani
maupun rchani. Dalam hal ini, keteranpilan
jasmani adalah kemanmpuan individu dalam
penanpilan dan gerakan yang dapat diamati.
Sedangkan keterampilan rchani cenderung
lebih  karpleks karena bersifat abstrak.
Keterampilan ini  berhubungan  dengan
penghayatan, cara berpikir, dan kreativitas

dalam menyelesaikan masalah atau membuat
suatu konsep.

3) Menbentuk sikap
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Kegiatan  belajar juga dapat
menbentuk sikap sesearang. Dalam hal ini,
pembentukan sikap mental peserta didik akan
sangat berhubungan dengan penanarman nilai-
nilai sehingga menunmbuhkan kesadaran di
dalam dirinya.

d. Ciri-Ciri Belajar

Proses belajar dapat dikenali melalui beberapa

karakteristiknya. Mengacu pada definis belajar
di atas berikut ini adalah beberapa hal yang

mengganrbarkan ciri-ciri belajar:

)

2)

3)

Terjadi perubahan tingkah laku (kognitif,
ef ektif, prikomataik) baik yang dapat

diamati maupun tidak dapat diamati.

Perubahan tingkah laku dari hasil belajar
baik hanya menetap atau bahkan permanen.

Proses belajar pada umunmya menbutuhkan
waktu yang tidak sebentar dimana hasilnya
adalah perubahan tingkah laku individu.

B eberapa perubahan tingkah laku yang tidak

termasuk  dalam belajar adalah karena
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adanya  hipnosa, proses  pertunbuhan,
kematangan, hal gaib, mukjizat, penyakit,

kerusakan fisik.

5) Proses belajar dapat terjadi dalam interaksi
sosial di suatu lingkungan masyarakat dimana

tingkah laku sesearang dapat berubah karena
lingkunganny a.

2. Hakikat Madel Pemrbelajaran

Dalam hakikatnya nmodel pemrbelajaran adalah
model yang digunakan deh guru atau instruktur
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
yang memuat kegiatan guru dan siswa dengan
menperhatikan lingkungan dan sarana prasarana
yang tersedia di kelas atau tempat belajar.
Untuk lebih lengkapnya dalam memaham hakikat
model  perrbelajaran, maka berikut  ini  akan
diuraikan mengenai pengertian model
pebelajaran dan fungs model pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar.

a. Pengertian Madel Pembelajaran

Model penbelajaran adalah suatu

deskrips  dari  lingkungan  pembelajaran,
15



termasuk perilaku kita sebagai guru di mana
model  itu  diterapkan. Penerapan nodel
perbelajaran guru menbantu para peserta
didik dalam memperdeh infamas, gagasan,
keteranmpilan, nilai, cara berpikir, cara
mengekspresikan diri, serta mengajar tentang
bagaimana cara belajar. Menurut Arends
model perrbelajaran mengacu pada pendekatan
yang akan digunakan, termasuk di dalammya
tujuantujuan  pembelajaran,  tahap-tahap
dalam kegiatan penbelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengeldaan kelas.

Sukmadinata &  Syaadih, (2012)
mengatakan Maodel penbelajaran merupakan
suatu rancangan (desain) yang menggambarkan
proses rinci penciptaan situas lingkungan yang
mermungkinkan terjadinya interaks
perbelajaran agar terjadi perubahan atau

perkembangan diri peserta didik.

Joyce & Weil dalam Rusman (2014)
berpendapat bahwa model  pemrbelajaran
adalah suatu rencana atau pda yang bahkan
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
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(rencana  pembelajaran  jangka  panjang),
merancang bahan-bahan penbelajaran, dan
menbimbing penbelajaran di  kelas atau
lingkungan belajar lain.

Slameto (2003) menyatakan bahwa
guru dalam mengajar harus efektif baik
untuk dirinya maupun untuk pebelajar. Untuk
melaksanakan penmbelajaran yang  ef ektif
diperlukan syarat-syarat sebagai berikut:

1) Belajar secara aktif, baik mental maupun
fidk.

2) Guru harus menpergunakan banyak metode

pada waktu mengajar.
3) Mativas.
4) Kurikulum yang baik dan seinmbang.

5) Guru perlu menpertimbangkan perbedaan
individual.

6) Guru akan mengajar efektif bila selalu
merrbuat perencanaan sebelum mengajar.

7) Pengaruh guru yang sugestif  perlu
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diberikan pula kepada siswa.

8) Searang guru harus memiliki keberanian

menghadapi siswa-siswanya.

9) Guru harus manpu menciptakan suasana
demckratis di sekdah.  Guru  perlu
memberikan masalah-masalah yang
merangsang untuk berfikir.

10) Semua pelajaran yang diberikan pada siswa
perlu diintegrasikan.

Brady mengenukakan bahwa model
pebelajaran  dapat  diartikan  sebagai
blueprint yang dapat dipergunakan untuk
menbimbing guru di dalam menpersiapkan dan
melaksanakan  perrbelajaran.  Untuk  lebih
memaham model  penbelajaran Brady
mengemukakan 4 premis tentang nodel

pembelajaran, yaitu:

7 Maodel memberikan arah untuk persiapan
dan inplementas kegiatan pembelajaran.
Karena itu nodel penbelajaran lebih
bermuatan praktis inplementatif dari

18



4)

pada bermuatan teari.

Meskipun  terdapat sgumlah  model
perbelajaran yang berbeda, namun
pemisahan antara satu model  dengan
model yang lain tidak bersifat deskrit.
Meskipun terdapat beberapa jenis model
yang berbeda, nrodel-nodel  tersebut
memiliki  keterkaitan, terlebih lagi di
dalam proses implementasinya.

Tidak ada satupun model penbelajaran
yang memiliki kedudukan lebih penting
dan lebih baik dari yang lain. Tidak
satupun nmodel  tunggal yang dapat
merealisaskan  berbagai  jenis  dan
tingkatan tujuan pembelajaran yang
berbeda.

Pengetahuan guru tentang berbagai model
perbelajaran memiliki arti penting di
dalam  mewujudkan  efesiens dan
ef ektivitas  pembelajaran.  Keunggulan
model penbelajaran dapat dihasilkan jika
guru mampu  mengadaptasikan  atau
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mengkambinasikan beberapa model
schingga menjadi lebih seras  dalam
mencapai hasil belajar peserta didik yang
lebih baik.

Madel pembelajaran merupakan salah satu

korponen penting dalam pembelajaran. Ada

beberapa alasan pentingnya pengembangan model

pembelajaran, yaitu:

L

2)

Maodel pembelajaran yang efektif sangat
menbantu  dalam  proses  penbelajaran
sehingga tujuan penbelajaran lebih mudah

tercapai,

Model pembelajaran  dapat  menberikan
infamasi yang berguna bagi peserta didik
dalam proses pembelajarannya,

Varias model perbelajaran  dapat
memberikan gairah belajar peserta didik,
menghindari rasa bosan, dan akan
berinplikas pada minat serta mativas
peserta didik dalam mengikuti proses
penbelajaran,
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4) Mengenrbangkan ragam model pembelajaran
sangat urgen karena adanya perbedaan
karakteristik, kepribadian, kebiasaan-

kebiasaan cara belajar para peserta didik,

5) Kemarmpuan dosen/guru dalam menggunakan
model  penbelajaran pun  beragam dan
mereka tidak terpaku hanya pada model
tertentuy,

6) Tuntutan bagi dosen/guru prof esonal

memiliki mativas dan semangat
pembaharuan dalam menj alankan
tugas/prof esinya

Penerapan model penbelajaran yang tepat
dapat mendaong tunbuhnya rasa senang
peserta didik terhadap pelajaran, menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
mativas dalam mengerjakan tugas memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk memaham
pelajaran sehingga memungkinkan peserta didik

mencapai hasil belajar yang lebih baik.

B erdasarkan penjabaran pengertian di atas

dapat dismpulkan bahwa model pemrbelajaran
21



adalah, suatu kegiatan penbelajaran yang
terencana untuk menciptakan suatu lingkungan
belajar yang diperlukan agar  tujuan
perbelajaran  itu dapat tercapai  dan
memungkinkan peserta didik dapat berinteraks
dengan baik, sehingga terjadinya suatu
perubahan atau perkembangan yang diinginkan
pada diri peserta didik.

b. Ciri-Ciri Model Pemrbelajaran

Pada unummya nodel penbelajaran
memiliki ciri-ciri yang dapat di kenali secara

urmum sebagai berikut:

1) Menmiliki prosedur yang sistematis

2) Hasil belajar di terapkan secara khusus
3) Penetapan lingkungan secara khusus

4) Ukuran keberhasilan

c. Fungs Madel Pembelajaran dalam Kegiatan
Belajar Mengajar

Terdapat banyak model perrbelajaran
22



yang telah ditemmukan atau dikermrbangkan deh
para pakar pendidikan dan pembelajaran.
Agar Anda dapat menjadi searang guru fisika
yang profesonal, pengetahuan tentang model-
model pemmbelajaran harus anda miliki dengan
baik. Sebab, nodel pemrbelajaran memiliki
beberapa fungs dalam kaitannya untuk
meningkatkan  efektivitas dan  efisiens
pembelajaran.

Secara unmum nodel pembelajaran
berfungs untuk menbantu dan menbimbing
guru untuk memilih karpanen proses dalam
penbelajaran teknik, strategi, dan metade
perbelajaran agar tujuan pembelajaran
tercapai. Seperti telah Anda pelgjari
sebelutmya bahwa model pembelajaran pada
dasarnya memuat metade strategi, teknik, dan
taktik pemrbelajaran. Untuk itu, ketika Anda
menggunakan model  perrbelajaran  tertentu
secara aamatis Anda akan mengetahui taktik,
teknik, strategi, dan metade pemrbelajaran yang

akan Anda lakukan.

Adapun secara khusus  nmodel
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pembelajaran memiliki beberapa fungs sebagai
berikut :

0

2)

Membantu guru menciptakan perubahan
perilaku peserta didik

Maodel penbelajaran digunakan untuk
merealisasikan target pembelajaran atau
tujuan penbelajaran dalam RPP dan
implementasinya dalam perrbelajaran. Oleh
karena itu, model pembelajaran dapat
menbentuk atau menciptakan tercapainya
tujuan penbelajaran atau menciptakan

perubahan perilaku pada peserta didik.

Membantu guru menentukancara dan
sarana untuk meciptakan lingkungan yang

sesuai untuk melaksanakan perrbelajaran

Ketika guru  menetapkan  untuk
menggunakan model penbelajaran tertentu
meka guru tersebut secara ctomatis sudah
harus menentukan cara dan sarana agar
tercipta lingkungan  seperti yang
dikehendaki dalam nwodel pembelajaran
tersebut.
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3)

5)

Membantu interaks antara guru dan
peserta didik

Dengan nmodel pemeblajaran  guru
dapat mempunyai pedoman untuk dapat
berinteraks dengan peserta didik selama
proses perrbelajaran berlangsung.

Membantu guru dalam  mengkonstruk
kurikulum silabus atau koiten dalam

suatu pelajaran

Dengan memaham model-model
pembelajaran, dapat membantu guru untuk
mengerrbangkan dan mengkaonst ruk
kurikulum atau program pembelajaran

pada suatu mata pelajaran.

Membantu guru dalam memilih  materi
perbelajaran yang tepat untuk mengajar
yang disiapkan untuk kuliah atau dalam

kurikulum

Dengan memaham model penbelajaran
yang baik, guru akan terbantu dalam
menganalisis dan menetapkan materi yang

dipikirkan sesuai untuk peserta didik.
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6)

Membantu guru dalam merancang kegiatan

pendidikan atau pembelajaran yang sesuai

Dalam nmodel  penbelajaran  ada
sintakmatik atau fasefase kegiatan
belajar mengajar, maka dengan model
perbelajaran yang telah Anda pilih,
Anda akan terpandu dalam merancang
kegiatan-kegiatan yang akan Anda
lakukan dalam pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar.

Memberikan  bahan  prosedur  untuk
mengermrbangkan materi dan sumber belajar
yang menarik dan ef ektif

Dalam setiap nodel penbelajaran ada
sistem  pendukung. Dengan  sistem
pendukung pada model pembelajaran
tertentu, Anda akan terbinbing untuk
mengerrbangkan materi dan surrber belajar,
misalnya membuat handout, modul, diktat,

dan lain-lain.

Merangsang pengerrbangan inovas
pendidikan atau pembelajaran baru
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9

10)

Dengan memaham dan menerapkan
model-model  penbelajaran, Anda nungkin
menemukan beberapa kendala. Jika kendala
-kendala yang Anda temukan kemudian
Anda carikan sdusinya, maka akan
memunculkan ide nwodel atau strategi

pembelajaran baru.

Membantu  mengkarunikasikan inf ormasi
tentang teari mengajar

Maodel pembelajaran tentu memerlukan
teai-teari mengajar berupa pendekatan,
strategi, metade, teknik, dan taktik.

Membantu membangun hubungan antara
belajar dan mengajar secara empiris

Menerapkan model pembelajaran
tertentu, Guru akan mengamati aktivitas
belajar dan mengajar dalam suatu
kegiatan pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran dengan model pembelajaran
tertentu Anda dapat terpandu untuk
menbangun hubungan antara kegiatan
yang dilakukan deh pebelajar (sswa) dan
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kegiatan yang dilakukan deh perrbelajar
(guru).

d. Tujuan Madel Pemrbelajaran

Pada dasarnya model penbelajaran
merupakan bagian penting dalam perencanaan
dan  penyanpaian  instruksonal.  Maodel
digunakan guna  membantu  memperjelas
prosedur pada saat guru mengajar, untuk
menciptakan  hubungan  serta  keadaan
keseluruhan dari apa yang didesain dalam
pembelajaran.

Tujuan pengerbangan model
penbelajaran  disanpaikan deh  Wilsm,

Learning Outcare diantaranya adalah:

1) Mengembangkan kemanpuan instruksional
yang fleksibel dan lebih bervarias.

2) Memungkinkan dihasilkannya  danpak
perbelajaran yang lebih besar, dan
belajar siswa yang lebih ef ektif.

3) Terlaksananya kegiatan instruksional yang
dapat diduplikas, efektif, ada buku
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4)

5)

panduan untuk subyek, konten, atau proses
yang ditargetkan.

Memaham pemrbelajaran yang lebih baik,
karena suatu nmodel diadops  telah
disesuaikan dengan hasil belajar yang
ditargetkan, dan paopulas pembelajaran
yang ditargetkan.

Mendapatkan wawasan bahwa suatu
betode belajaran akan bekerja sesuai
dengan kondis dan kebutuhan peserta
didik atau lingkungan peserta didik.

e. Manfaat Model Penrbelajaran

Nana Syaadih Sukmadinata (2002)

mengidentifikass 4 (empat) manfaat dari

tujuan penbelajaran, yaitu:

)

2)

Memudahkan dalam mengkamunikasikan
maksud kegiatan belajar mengajar kepada
siswa, sehingga siswa dapat melakukan

perbuatan belajarnya secara lebih mandiri.

Memudahkan guru memilih dan menyusun

bahan ajar.
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3) Menmbantu memudahkan guru menentukan

kegiatan belajar dan media pembelajaran.

4) Memudahkan guru melakukanpenilaian.

Secara

khusus  manf aat dari model

penmbelajaran adalah sebagai berikut :

) Manfaat bagi guru

a)

b)

d)

Membantu dalam membimbing guru
untuk memilih  teknik pengajaran
yang tepat, strategi dan metade
untuk  memanfaatkannya  secara
ef ektif situas pengajaran dan materi

untuk mewuj udkan tujuan.

Membantu dalam mermmbawa
perubahan yang diinginkan dalam

perilaku peserta didik.

Membantu dalam mencari tahu cara
dan sarana untuk menciptakan situas
lingkungan yang menguntungkan untuk

melaksanakan proses pengajaran.

Membantu dalam mencapai interaks
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f)

9

h)

k)

guru-murid yang diinginkan selama

mengaj ar.

Mermbantu dalam pembangunan

kurikulum atau is kursus.

Membantu dalam pemilihan bahan
ajar yang tepat wuntuk mengajar

kursus persiapan atau kurikulum

Membantu dalam merancang kegiatan
pendidikan yang sesuai.

Membantu prosedur materi  untuk
menciptakan materi  dan  sunber

belajar yang menarik dan ef ektif.

Merangsang pengerbangan inovasi
pendidikan baru.

Membantu dalam pembentukan teari

pengaj aran.

Membantu  membangun  hubungan

belajar mengajar secara empiris.

2) Manfaat bagi siswa
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b)

d)

f)

Sangat merrbantu dalam
mengermmbangkan  kekuatan imajinas

para siswa.

Membantu  perkembangan  kekuatan

penalaran para siswa.

Membantu siswa untuk menganalisa

sesuatu secara sistematis

Memelihara siswa secara  aktif

terlibat dalam aktivitas kelas.

Membantu dalam menbuat para siswa

pengamat yang baik.

Membuat siswa sibuk di kelas kerja

3. Maodel Pembelajaran POE (Predict Observe

Explain)

a. Pengertian Madel Pemrbelajaran POE

Madel pembelajaran merupakan

pedaman dalam merencanakan pembelajaran

baik di kelas maupun tutcrial. Maodel

penbelajaran adalah  suatu  kegiatan

pembelajaran yang harus dikerjakan guru
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dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif dan efisien
Terdapat beberapa strategi yang dapat
digunakan dalam penbelajaran IPA, salah
satunya adalah strategi POE.

Menurut Suparno (2007) POE bersif at
kanstruktivis karena siswa diberi kebebasan
memikirkan persoalan fiska yang diajukan
dari guru. Siswa menccba merrbangun
pengetahuannya sendiri lewat berpikir,

praktik, dan mencari penjelasan .

Permatasari (2011) mengatakan bahwa
POE merupakan pembelajaran yang ef ektif
untuk mengaktif kan siswa khususnya dalam
mengungkapkan ide dan gagasan. Ada
beberapa kriteria pembelajaran model POE

antara lain :
1) Memiliki prosedur yang sistematis

2) Madel POE merupakan pembelajaran
yang berbasis labaratarium

3) Kegiatan belajar dimulai dari sudut

pandang siswa
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4) Pembelajaran bersifat kanstruktif

Model pemeblajaran POE  menugaskan
siswa untuk menyanpaikan gagasan, melalui
dbservas dan kemudian menjelaskan antara
dbservas dengan prediks mereka (Ozdemir
2009).

B eberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model  pemrbelajaran Predict Observe
Explain (POE) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dikarenakan siswa
dituntut untuk dapat lebih aktif lagi dalam

mendalam materi yang diberikan.

Ma'rif atun 2014 dari hasl penelitianya
menyinmpulkan bahwa penggunakaan metode
Predict Obsreve Explain (POE) menberikan
has|l belajar lebih tinggi dibandingkan
dengan metade demontrasi pada siswa kelas
X1 SMA AL ISLAM Surakarta.

Wahyuni dkk 2013 mengatakan Maodel
pembelajaran POE merupakan salah satu
model  perrbelajaran  yang  dikemmbangkan
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untuk menentukan kemampuan siswa dalam
menprediksikan suatu fenarena alam serta
alasan mereka dalam menbuat prediks
terscbut POE adalah nodel penmbelajaran
yang banyak  dikemmbangkan  dalam
pendidikan sains model ini akan berhasl
dengan baik jika para peserta didik diberi
keserpatan untuk mengamati demmstrasi
baik yang dilakukan deh guru atau deh
temannya sendiri yang ditunjuk deh guru.

Kesempatan siswa untuk bertanya dan
ber pendapat pada pembelajaran
menggunakan model POE  lebih  banyak
karena siswa dituntut untuk memrbuat
prediks dan mengdbservas sendiri dari
permasalahan yang ada. Penbelajaran POE
juga  bertujuan agar dswa lebih
mengoptimalkan lagi  kemampuan  berpikir
dalam menemukan sdusi, terutama
keterampilan inf erens mengenai
fenorenafenamena  yang sesuai  dengan
konsep. K onsep pemahaman untuk
penbelajaran IPA sangatlah penting karena
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pembelajaran IPA tidak akan lepas dari
proses berfikir maka dengan model POE
diharapkan peserta didik akan lebih mudah
memaham  kansep IPA, menbuat siswa
mampu menmbuktikan konsep yang sudah
ada dengan cara menyelidikinya sehingga
dengan itu konsep yang sudah ada tidak
akan mudah hilang dari ingatannya maka
pemahaman terhadap konsep akan lebih
bermakna. Langkah penbelajaran POE
siswa akan diminta menberikan dugaan
(predict) dan  membuktikan  dugaannya
dengan  perccbaan  (dbservatia)  lalu

menj elaskan (explain).

Maodel pemrbelajaran POE sama dengan
model  perrbelajaran induktif Menurut joyce
(2007) ada 3 asumsi tentang model belajar
induktif yaitu sebagai berikut :

1 Berfikir  tidak bisa  diajarkan,
mengajar berarti membantu peserta
didik, melalui kegiatan praktek, untuk
mengermbangkan  kemanpuan  berfikir
induktif .
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2. Berfikir merupakan proses transaks
antara data dengan dirinya, dengan
artiian peserta didik mengelda sendiri
data kedalam konsep kanseptualnya.

3. Proses berfikir dikembangkan dengan
urutan proses tertentu yang taat bukan

dari pemkiran spantan.

Prosedur POE (predict-doserve-explain)
adalah meliputi prediks siswa dari hasil
demmstrasi (predict), melakukan eksperimen
(dbserve), mendiskuskan alasan  dari
prediks (hasil demonstrasl) yang mereka
buat dan terakhir menjelaskan hasil
prediks dari pengamatan mereka (explain).
Metade saintifik yang lain  yaitu
menganaliss dan membuat  kesinpulan.
Korpetens siswa tersebut sudah harus
mampu menjadikan mereka paham dan
mengaplikasikan  pengetahuannya  dalam

kehidupan yang nyata.

Langkah Langkah Model Pembelajaran
POE
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Dalam pembelajaran POE terdapat tiga
langkah yaitu :

1) Prediction atau membuat prediks

2) Observation atau doservas yaitu

melakukan pengamatan yang terjadi
3) Explanatian yaitu memberi penejelasan

Adapun penjelasan tentang tiga langkah
diatas adalah sebagai berikut :

1) Prediks (Dugaan)
a) Guru menyajikan suatu perscalan

b) Peserta didik diminta merbuat

dugaan

Kedua hal diatas kemudian dilakukan
demmnstrasi, demonstras akan menmbuat
siswa aktif dan lebih memperkaya ilmu
pengetahuan sebab siswa dituntut untuk
lebih fdus pada satu materi yang telah

di sajikan.

2) Observasi (Pengamatan)
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a) Peserta didik diajak  untuk
mengadbservasi yang berkaitan
dengan perscalan atau materi yang

disajikan.

b) Peserta didik diminta untuk
mengamati yang terjadi.

c) Peserta didik menguji apakah

dugaan mereka salah atau benar.

Dugaan yang diberikan siswa dengan
alasan yang diberikan harus dibuktikan
dengan menpraktikannya, melihatnya
dalam kenyataan seperti melakukan
perccbaan untuk menmbuktikan apakah
prediks yang diberikan benar atau salah.

Explanatian (P enj elasan)

a) Bila dugaan peserta didik ternyata
terjadi maka guru  titnggal
merangkum sebagai  penjelasan dari

apa yang sudah diamati.

b) Tetapi bila dugaan peserta didik
tidak terjadi maka guru akan
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mermbantu untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi
sehingga menemukan jawaban dan
penjelasn mengapa dugaan itu tidak
benar.

Langkah-langkah dugaan siswa ini
ternyata terjadi dalam eksperimenya
atau percdbaannya, jika ini terjadi siswa
akan semakin yakin akan konsepnya.
Siswa setelah itu merangkum apa yang
ditemukannya dan kermudian menguraikan
atau menjelaskan dengan lebih lengkap.
Siswa akan rmenemukan pengertian
seperti konsep yang benar, namun jika
dugaannya tidak benar atau tidak tepat,
siswa akan dibantu guru dalam
memrberikan penjelasan dan siswa juga
akan dibantu untuk mengubah
dugaannya, dan membenarkan dugaan
yang keliru sehingga siswa mengalami
perubahan konsep dari konsep yang
belum benar menjadi konsep yang benar.

Siswa diharapkan tidak akan mudah
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melupakan

mereka sdlidiki,

konsep-kansep  yang
dari

telah

suau kesalahan

kebanyakan siswa tidak akan mudah

cepat melupakan sesuatu hal.

Aktivitas

Guru dan

siswadalanpenerapan model perrbelajaran
POE dapatdilihat pada table berikut :

Tabel2.1 Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Penerapan Madel Pembelajaran POE

Langkah Aktivitas Guru | Aktivitas Siswa
perrbelajaran
Tahap 1 Menberikan Memberikan
Predict aper sepsi prediks
(Prediksi) terkait materi | berdasarkan
yang akan di | permasalahan yang
bahas. Bisa | dianbil dari
melalui pengalaman siswa,
demmstras. atau buku yang
memandu suatu
peristiwa atau
fennnamena  yang
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kan dibahas.

Tahap 2 Sebagai Mengadbserv asi
Observ fadlilataa  dan | dengan melakukan
(Mengamati) mediatar eksperimen atau
percabaan untuk
menbuktikan
prediks yang
telah dibuat,
kermmudian mencatat
hasil pengamatan.
Tahap 3 Ment aslitas Mendiskusikan
Explain jalannya f enamena yang
(Menj elaskan) diskusi. telah diamati

secara  konseptual-
matematis
menbandingkan
hasil dbservas
dengan prediks
sebelunmya
bersama  kelarpdk

masi ng-masing.
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Menpresentasikan

hasil dbservas di

kelas serta
kelampdk lain
mermberikan
tanggapan,

sehingga diperdeh
kesinpulan dari
permasalahan yang
sedang dibahas.

Sumber diadaptasidariliew

Madel penbelajaran POE
brelandaskan dengan teari pembelajaran
konstruktivisme  dimana  model  ini
menekankan pengetahuan baru yang
dibangun diatas pengetahuan yang ada
atau pengetahuan yang telah dimiliki
deh sswa. Menurut hal diatas maka
siswa membuat hubungan apa yang
mereka sudah tahu dengan materi yang
sudah mereka pelajari, setelah membuat
hubungan konspetual dengan konsep baru
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yang sudah mereka miliki pengetahuan
kemudian dibangun dalam pemikiran
para siswa melalui proses asimilas,
akamodasi.

Tujuan Penerapan Maodel Pembelajaran
POE

Warsno (2012) menyatakan bahwa
tujuan dari pembelajaran model POE
adalah sebagai berikut :

1) Dapat digunakan untuk mengemukakan

gagasan dari siswa

2) Guru dapat menarik infamasi  dari

pemikiran siswa
3) Membangkitkan diskusi

4) Membangkitkan siswa agar  lebih
berkeinginan untuk eksplar konsep

Kelebihan dan kelemahan model
perrbelajaran POE

Kelebihan nodel penbelajaran POE antara
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lain adalah sebagai berikut :
a) Merangsang agar siswa lebih kreatif

b) Melakukan eksperimen untuk menguji

prediks dari siswa

c) Proses belajar mengajar menjadi lebih
menarik karena mempunyai  kesempatan
untuk membandingkan anatar dugaan
dengan kenyataan.

d) Secara langsung siswa mempunyai
kesempatan ~ dalam  menmbandingkan
dugaan dengan kenyataan yang sedang

mereka pelajari

K elemahan model pembelajaran POE antara
lain adalah sebagai berikut :

a) Persapan perlu dilakukan lebih
matang terutama penyajian kegiatan

dbservas

b) Dalam melakukan kegiatan dbservas
diperlukan peralatan-peralatan dan

bahan yang memadai
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c) Dalam kegiatan cbservas diperlukan
kemampuan dan keteranpilan yang

khusus

d) Diperlukan nativas guru yang bagus
untuk  keberhasilan proses belajar
mengajar bagi guru dan peserta didik.

Berdasarkan  hal-hal yang telah
diuraikan diatas meka penulis dapat
menyinpulkan bahwa model pembelajaran
POE digunakan untuk menemukan
kemanmpuan siswa dalam menprediks dan
mermberikan  keyakinan  pada  materi
pelajaran yang telah dipelajari.

Aturan dalam penerapan model
perrbelajaran POE

) Siswa dibagi dalam kelompdk-kelarpdk
kecil berkisar antara 38 aang
bergantung pada jumah peserta didik
dalam kelas serta tingkat kesukaran
materi ajar. Semakin sukar, semakin
diperlukan jumlah peserta didik yang
lebih besar dalam kelorpok tersebut
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agar diperdeh buah fikiran yang lebih

variatif.

2) Menmpersapkan  demmstras  yang
terkait dengan topik yang akan
dipelajari. Upayakan agar kegiatan ini
dapat membangkitkan minat peserta
didik, sehingga mereka akan berupaya

melakukan dbservas yang cermat.
Manf aat Pemrbelajaran POE

Sebuah nwodel penbelajaran  memiliki
manfaat didalam kegiatan belajar dan
mengajar, manfaat yang dapat diperdeh
dari nmodel pembelajaran POE  adajah
sebagai berikut :

) Dapat digunakan untuk menggali
gagasan dari hasil prediks yang
dibuat deh siswa

2) Guru mendapatkan infarmas tentang
yang difikirkan deh sswa dan
sekaligus menbngkitkan diskus  baik

antara sswa dengan sSiswa maupun
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siswa dengan guru.

3) Menberi mativas pada siswa agar
menyelidiki  konsep  yang  belum
dipahami untuk menbuktikan
prediksinya.

4) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

4. Hakikat Pelajaran Bidogi

a.

Bidogi

Mata pelajaran bidogi  merupakan
salah satu bagian dari bidang pelajaran
IPA. Bidogi merupakan ilmu yang sudah
cukup tua, karena sebagian besar berasal
dari keingintahuan manusia tentang dirinya,
dan tentang lingkungannya. Dalam hal ini
IPA merupakan pelajaran yang dibangun
berdasarkan produk ilmiah, proses ilmiah,
dan sikap ilmiah, deh karena itu pelajaran
bidogi dapat dibangun berdasarkan 3 hal
tersebut. Bidogi mempelajari  tentang
stukturfisk dan fungs alat-alat tubuh

manusia dengan segala keingintahuannya
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dan dipelajari disekitar lingkunganya.

Ciri lain Bidagi adalah berlaku
universal. Pengetahuan atau teai yang
diungkapkan dalam Bidaogi berlaku untuk
seluruh  dunia. Cattchnya, pengetahuan
tentang bakteri berlaku umum untuk semua
bakteri yang ada di duniaBidogi manpu
memecahkan suatu permasalahan secara
ilmah. Dalam sgjarah kehidupan manusia,
banyak sekali permasalahan kemanusian
yang diselesasikan dengan landasan Bidagi.
Misalnya, bagaimana meningkatkan hasil
pertanaian untuk memenuhi  kebutuhan
pangan  manusia.  Untuk menj awab
permasalahan tersebut, melalui Bidagi,
ditemukan bibit unggul atau pupuk yang
akan memberikan hasil maksimal.

Keilmuan bidogi merupakan ilmu yang
sudah cukup tuakarena sebagian besar
berasal dari keingintahuan mausia tentang
dirinya, tentang lingkungannya, dantentang
kelangsungan jenisnya. Bidogi mempelajari
kekhasan dalam berpikirnya. Dalam fisidagi
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atau bidogi fungs, aang yang menmpelajari
diminta mengenbangkan berpikir sibernetik,
sementara dalam sistematika bidogi atau
taksonomi dikermbangkan leterampilan
berpikir logis melalui klasifikas atau
klasifikas logis.

Mata pelajaran bidogi  memiliki
karakteristik sendiri dibandingkan dengan
ilmu dan matapelajaran yang lainya, belajar
bidogi berarti upaya untuk mengenal proses
kehidupan nyata di lingkungan. Berupaya
mengenali diri sendiri sebagai makhluk
individu maupun sosial. Sehingga dengan
belajar bidagi diharapkan dapat
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
dan lulusan hidup manusia dengan

lingkungan.

Pada penerapan mata pelajaran bidagi
menekankan pada penberian pengalaman
secara langsung. Salah satunya dengan
melakukan  dbservas  secara  langsung
tentang materi yang dipelajari. Karenanya,
peserta didik perlu dibantu  untuk
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mengembangkan segjumlah pendekatan agar
mereka manmpu menmpelajari dan memahami
alam sekitar. Pada hakikatnya,
perbelajaran  bidagi  berupaya  untuk
merrbekali paserta didik dengan berbagai
kemanmpuan tentang cara mengetahui dan
cara mengerjakan yang dapat membantu
peserta didik untuk memaham alam sekitar

secara mendalam

Penbelajaran bidagi bukan diarahkan
untuk menghafal materi yang disampaikan
deh guru tetapi untuk melatih kemampuan
berpikir peserta didik untuk memahami
mekna yang terkandung di dalarmya serta
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Namun pada kenyatannya penbelajaran
bidogi mash terpaku pada guru dan
penyarmpain materi. Kegiatan yang terpusat
pada guru dan penyampaian materi akan
cenderung mendaong peserta didik untuk

menghaf al infamas yang diterima.

Mata pelajaran bidagi menekankan

pada penberian pengalaman  langsung
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kepada peserta didik yakni terjadi by
dang science dimana mereka yang belajar
bukan menjadi spektatar atau penato,
melainkan terlibat dalam pengalaman nyata.
Pembelajaran bidogi yang baik harus
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari
dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengajukan  pertanyaan,
merrbangkitkan ide-ide, dan mermrbangun rasa
ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada
dilingkungan.

Objek Bidogi

Objek yang dipelajari dalam bidaogi
adalah semua korponen organisme hidup
(karponen  biatik)  dan  lingkunganya
(korpanen  abiatik). Korponen  bidtik
merupakan unsur yang meliputi  sermua
makhluk hidup. Adapun korponen abiatik
adalah seluruh unsur makhluk tak hidup.
Organisme hidup sebagai karpaen biatik
dan lingkungannya sebagai karpaonen abiatik,
dipelajari dalam Bidogi baik secara

terpisah  maupun dalam satu kesatuan.
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Kedua karpmen tersebut terdiri atas dbjek
yang berbeda-beda.

Karpaen bidik yang dipelajari
sebagai dojek Bidogi mencakup seluruh
aganiste hidup, yang terdiri atas lima
kingdom Lima kingdom tersebut adalah
Maonera, Praista, Fungi, Plantag dan
Animalia. Setiap kingdom ini memiliki ciri
khas masing-masing yang berbeda. Hal
tersebut menjadi dbjek yang sangat menarik
untuk dipelajari sebagai bahan kajian di
dalam menpelajari Bidagi.

Organisme hidup sebagai dojek Bidogi,
dipelajari  dalam berbagai  tingkatan
aganisas. Dari yang tingkatan terkecil
hingga tingkatan yang paling besar.
Tingkatan yang paling kecil dinulai dari
mdekul, sel, jaringan, agan, sistem argan,
individu, populas, korunitas ekosistem
bioma, dan terakhir yang paling besar
tingkat biama. Bidagi mempelajari  dojek
kehidupan mulai dari tingkatan mdekul.
Mdekul merupakan kunmpulan atom yang
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bergabung karena adanya ikatan kimia.
Organisas tingkal ndekul ini cotchnya
dapat kita lihat pada membran sel.

Organisas  kehidupan lainnya yang
dipelajari sebagai dbjek Bidogi adalah sel.
Sel  merupakan unit  struktural dan
fungsional hidup terkecil. Sel terpisahkan
dari lingkungan sekitarnya dengan dibatas
deh suatu memrbran plasma. Di Bidogi, sel
dipelajari dalam  Sitdagi. Sitdagi
mermpelajari sl lebih  dalam  mengenai
struktur dan fungsinya.

Ada perkembangan dalam hal sudut
pandang belajar bidogi, yang semrula belajar
dan hafal secara terstruktur seperti di
buku teks kini belajar bidogi sebagai cara
berpikir dan proses kerja ilmiah di dalam
atau luar kelas Perkembangan tersebut
berimplikas pada definis pembelajaran
bidogi, yakni belajar bidogi sama halnya
dengan menpelajari bagaimana belajar
bidogi. Harapannya peserta didik memiliki
korpetens yang mencakup pengetahuan,
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keteranpilan, dan skap ke arah figur
ilmuwan  bidogi. Korpetens  tersebut
digunakan sebagai modal untuk menghadapi
dan menyelesaikan masalah kehidupannya,
khususnya yang berkaitan dengan makhluk
hidup.

Hakikat dan Karakteristik Pembelajaran
Bidogi

Menyesuaikan  penbelajaran  sesuai
tuntutan zaman saja belum menjamin
keberhasilan suatu pembelajaran. Kegagalan
pencapaian suatu tujuan penbelajaran
disebabkan  deh banyak  hal, dua
diantaranya adalah kurangnya pemahaman
guru tentang Kkarakteristik bidang ilmu
yang diajarkan serta ketidaktahuan guru
tentang hakikat bagaimana bidang ilmu
tersebut dibelajarkan.

Harlen (2002) menyatakan bahwa guru
mengajar sesuai  dengan bagaimana ia
memahami  hakikat apa yang sedang
diajarkannya, dan sesuai dengan bagaimana

pemahamannya tentang hakikat belajar.
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Memahami tentang karakteristik
materi dan hakikat penbelajaran sangat
penting, sebab berkaitan erat dengan
penyiapan perangkat pembelajaran
termasuk penentuan pengalaman belajar
yang harus dimiliki peserta didik, pemilihan
strategi pemrbelajaran, penggunaan nedia
pembelajaran, serta penilaian proses dan
hasil belajar. Sementara hasil studi
menunjukkan bahwa pemahaman  guru

tentang hakikat sains belum utuh.

Hakikat penbelajaran bidogi adalah
pembelajaran yang memiliki beberapa ciri

khas antara lain:

7 Peserta didik melakukan pengamatan
djek dan peristiwa bidogis secara
nyata

2) Peserta didik melakukan tindak lanjut
(respan) setelah melakukan pengamatan
abjek dan peristiwa bidagis. Produknya
berupa rencana penyelidikan ilmiah.

3) Peserta didik melakukan penyelidikan
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ilmah terhadap dbjek dan peristiwa
bidagis Hasilnya berupa data-data
(fakta-fakta) tentang abj ek
pengamatan.

4) Peserta didik membangun konsep dan
prinsip keilmuan bidagi.

5) Peserta didik menerapkan konsep dan
prinsp  keilmuan  bidagi untuk

memecahkan masalah hidup.

Agar dapat membelajarkan  bidogi
dengan baik dan benar, guru bidagi perlu
memaham tentang hakikat dan
karakteristik  pemrbelajaran  bidaogi.Carin
(1997) menyatakan bahwa sains (bidogi)
pada hakikatnya mengandung 4 unsur yaitu:

1) proses (scientific processes
2) praduk (scientific knowledge)
3) skap (sciettific attitudes
4) Tekndagi

Proses dalam sains mengandung arti
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cara atau aktivitas ilmiah  untuk
mendeskripskan fenamena alam hingga
diperdeh produk sains berupa fakta,
prinsp, hukum atau teai. Sikap sains
yaitu sikap, key akinan, nilai-nilai,
pendapat/gagasan dan dyektivitas yang
akan muncul setelah melakukan proses sains
yang dikenal dengan sikap ilmiah. Sikap
ilmah juga dimaknai sebagai sikap yang
sebagaimana para ilmuwan sains bekerja
seperti: jujur, teliti, doyektif, sabar, tidak
mudah menyerah (ulet), menghargai arang

lain, dIl.

Menurut Carin & Sund, inplikas dari
pemahaman hakikat sains adalah
terselenggaranya pembelajaran bidagi yang

mengandung 6 unsur yaitu:

7 Active learning yaitu melibatkan
peserta didik secara aktif dalam
serangkaian proses ilmiah  melalui

keterarmpilan proses sains.

2) Discovery/inquiry activity appraach,

yaitu penbelajaran yang mendarong
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3

4)

5

6)

curiousity  peserta dan  mencari

jawabannya melalui penemuan.

Scientific literacy, yaitu penbelajaran
yang dapat mengakamodas peserta
didik tentang: konten (pengetahuan
bidagi), proses  (korpetens /
keteranpilan ilmiah), kateks sains dan

sikap ilmiah.

Canstructivism  yaitu  pembelajaran
yang menungkinkan peserta  didik
dapat mengkanstruk pengetahuannya

melalui pengalamannya secara mandiri;

science, techndogy, and scciety, yaitu
menggunakan sains untuk memecahkan
masalah  sehari-hari yang ada di

masy arakat.

kebenaran dalam sains tidak absdut
melainkan bersif at tentatif.

Jika dilihat dari aspek materinya,

bidogi  memiliki  karakteristik  materi

spesifik yang berbeda dengan bidang
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ilmulainya. Bidagi  mengkaji  tentang
makhluk hidup, lingkungan dan hubungan
antara keduanya. Materi bidaogi tidak
hanya berhubungan dengan fakta-fakta
ilmah tentang fenomena alam yang konkret,
tetapi juga berkaitan dengan hal-hal atau
cbyek yang abstrak seperti: prosesproses
metabdisme kimiawi dalam tubuh, sistem
hammal, sistem koardinas, dil. Sifat doyek
materi yang dipelajari dalam bidagi sangat
beragam baik ditinjau dari  ukuran
(makroskopis  mikroskopis seperti:  bakteri,
virus,  DNA  dil), keterjangkauannya
(ekosistem kutub, padang pasir, tundra, dil),
keamanannya (bakteri/virus yang bersifat
pathdagi), bahasa (penggunaan bahasa

Latin dalam nama ilmiah).

Dengan demikian untuk merancang
pembelajaran bidagi diperlukan berbagai
alat dukung seperti: penggunaan nedia
pembelajaran, sarana labaratarium  dll).
Karakteristik materi bidagi memerlukan

kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
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pemkiran secara kritis logis analitis
bahkan kadang-kadang memerlukan
pemikiran kambinatarial (R ustaman, 2010).

5. Pendlitian relevan

N | Peneliti Judul Hasl
1 | lzza aliyatul | Madel Model POE
muna (2017) | Pembelajaran memberikan
POE kesempatan

(predict,abservee | bagi siswa
xplain) dalam untuk
meningkatkan menghasilk
pemahaman an

konsep dan pengetahua
keteranpilan n
proses IPA konseptual
mereka
sendiri
melalui
rekonsilias

dan
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negosiasi

antara
pengetahua
n awal dan
pengetahua
n baru.
Rini Puspita | Pengaruh Maodel | penerapan
Sari, Albertus | Penbelajaran model POE
Djdcko POE (Predict- (Prediction,
Lesmong Observe-Explain) | Observatian
Trapsilo disertai Media and
Prihanddko Audiovisual Explanatian
(2015) terhadap ) disertai
Keteranpilan media
Kerja llmiah dan | audiovisual
Hasl Belajar dapat
Siswa Dalam meningkatk
Pembelajaran an
IPA-FISIKA di | keterampila
SMP. n kerja
ilmah
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siswa

selama
kegiatan
perbelaj ar
an
berlangsung.
Ananto Pengaruh Maodel | menunjukan
Hidayah, dan | Perrbelajarana bahwa
Yuberti (016) | POE (Predict- diterima
Observe-Explain) | sehingga
Terhadap dapat
Keteranpilan disimpulkan
Proses Belgjar bahwa
Fiska Siswa terdapat
Pddk Bahasan | pengaruh
Suhu dan Kalar | yang
signifikan
penggunaan
model
pembelaj ar
an POE

63




terhadap

pakak
bahasan
kala kelas
(X1 MIA)
MAN 2
B andar
Lanpung.
Fitriani Nur | Penerapan Madel | hasil
Pratiwi Pembelajaran penelitian
Susantq Ara | POE (Predict- bahwa
Hidayat, dan | Observe-Explain) | penggunaan
Meti terhadap Hasl model
Maspupah Belajar Siswa Predict-
(2017) pada Materi cbserveexpl
Sistem Indera ain (POE)
Manusia di dapat
SMAN 3 Kaa mermbantu
Cimahi Tahun hasil
Pelajaran belaj ar
2017/2078. siswa
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secara

signifikan
pada
materi
sistem
indera
manusia.
Milawati Peranan Madel H asil
(2019) Pembelajaran penelitian
POE (Predict- hasi
Observe-Explain) | belajar
Terhadap peserta
K emanpuan didik lebih
Berpikir Kritis | meningkat
Maivas dan Madel POE
Hasl Belajar (Predict-
Peserta Didik Observe-
Bidagi. Ekplain)
manpu
mengerrban
gkan
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kemarmpuan
berpikir
kritis dan
mativas
peserta
didik,
sehingga
hasil
belajarnya
bisa
meningkat
atau bisa
dikatakan
cukup baik.

Lucia Erviana
(2016)

Pengaruh Maodel
Pembelajarn
POE (Predict-
Observe-Ekplain)
Terhadap
Keteranpilan
Berpikir Kritis

Menunuj uk
kan bahwa
P enerapan
nmodel
pembelaj ar
an POE
dapat
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Siswa Kelas X 11 | meningkatk
Pada Materi an
Faosintesis di keteranpila
MAN 2 n berpikir
P alembang kritis pada
mata
pelajaran
Bidaogi
materi
Faosintesis
Ryanti Pengaruh Madel | Menunjukan
Jayasari Pembelajaran bahwa Ada
(2018) Predict Observe | pengaruh
Explain yang
Terhadap positif
K emanpuan penggunaan
Berpikir Kritis | model
Dan Mdivas pembelaj ar
Belajar Siswa an Predict
Pada Mata Observe
Pelajaran Explain
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Bidagi. (POE)
terhadap
kemarmpuan
berpikir
kritis
peserta
didik mata
pelajaran
bidagi.

Aprila Pengaruh Madel | Menunjukan
Perdana Eka | Pemrbelajaran bahwa
Citra Liputg | Predict Observe | Penerapan
Netty Ino Explain (POE) model
Ischak, Nita | Terhadap Hasil | pembelajar
Suleman Belajar Siswa an Predict
(2018) Pada Materi Observe

Termkimia Explaint

Suatu Penelitian |juga

di MAN 1 mendapat

K abupaten respan

Gaattala positif dari
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siswa yang
telah

dibelajarka
n dengan
model
perbelaj ar
an tersebut.
Hafrizdha Pengaruh Model | Dengan
Chandra Y, POE (Prredict- hasil
Dwi Observe-Explain) | penelitian
Wahyuni, dengan Maodel POE
Slamet Perf amance (Predict-
H ariyadi A ssesment Observe
(2014) Terhadap Hasil | Explain)
Belajar Bidaogi dengan
Siswa Kelas VII | Perfamanc
SMP 1Arjasa e
Jember A ssessrent
berpengaru
h terhadap
hasl
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belaj ar
siswa kelas
VIl SMPN
1Arjasa
Jember
khususnya
pada
materi
Gejala
Alam dan
Mikroskap.

Ria
Inayatush

Shdfiah,Singg

ih

BektiarsgB a

mbang
Supriadi
(2017)

P enerapan Madel
POE (Predict-
Observe-Explain)
Terhadap Hasll
Belajar IPA dan
Retens Siswa di
SMP.

dengan
hasl
penelitian
yaitu ada
Perbedaan
yang
signifikan
antara
hasl

belaj ar
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IPA siswa
kelas
eksperimen
dan kelas
kontrd
sebelum
dan
sesudah
menggunak
an

P enerapan
Maodel
perbelaj ar
an POE
(Predict-
ObserveExp
lain)
dengan
metode
eksperimen
dan hasil

retens
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siswa
mengalami
peningkatan
dengan
menggunak
an model
perbelaj ar
an POE
(Predict-
Observe-
Explain)
dengan
metode

eksperimen.

E. METODE PENELITIAN

1 Metade Pendlitian
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Sugiyono (2013) mengatakan bahwa metade
penelitian pendidikan diartikan sebagai cara
ilmah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan,
dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memaham, memecahkan, dan mengantisipas

masalah dalam bidang pendidikan.

Adapun metode penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang bersifat studi pustaka yaitu
beris tentang teari-teari relevan dengan masalah-
masalah penelitian. Adapun masalah penelitian ini
adalah untuk mengetahui “Analiss Maodel
Pembelajaran POE  (Predict-Observe-Explain)
Pada Mata Pelajaran Bidogi Materi Sitem
Indera Manusia Kelas XI SMA/MA”

Pada bagian ini dilakukan pengkajian
mengenai konsep dan teai yang digunakan
berdasarkan literatur yang tersedia, terutama
dari jurnmal jurnal yang dipublikaskan dalam
berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi
untuk membangun konsep menjadi dasar studi
dalam penelitian.
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Studi pustaka merupakan kegiatan yang

diwajibkan dalam penelitcan, khususnya penelitian

akademik dengan tujuan untuk mengembangkan

aspek tearitis maupun aspek manf aat praktis.

Jenis dan Sifat Penditian

a.

Jenis Penelitian

Dilihat dari jenis penelitianya, adapun
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah penelitian kepustakaan atau
library research dimana penelitian dilakukan
melalui pengunpulan data atau karya tulis
ilmah yang bertujuan dengan doyek
penelitian atau pengunpulan data yang
bersufat kepustakaan, atau analiss yang
dilaksanaan dala memecahkan suatu masalah
yang pada intinya bertumpu pada
penelaahan kritis dan mendalam terhadap

bahan-bahan pustaka yang relevan.
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b. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, maka penelitian
ini termasuk kedalam penelitian deskriptif,
dimana penelitian berf ckus pada penjelasan
sistematis tentang fakta yang diperdeh

saat penelitian dilakukan.

Metade Pengunpulan Data

Pengunmpulan data pada penelitian ini dianbil
dari sumber data, sumber data yabg dimaksud
adalah subjek darimana data tersebut diperdeh.
Sunber data yang digunakan deh peneliti adalah
sebagai berikut :

a. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah surmber
data yang diambil dari surrber yang sudah
ada yang dimaksud sumber data sekunder
disni adalah artikel ilmiah, jurnal publikas
ilmah yang berhubungan dengan permasalahan
dan pckdk bahasan dari penelitian ini yaitu
tentang Model Pembelajaran POE (Predict-
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Observe-Explain).

b. Studi Pustaka Tekhnik simak

Dalam pengumpulan data, Studi
pustaka teknik simak dapat dibagi menjadi
beberapa teknik, antara lain teknik catat.
Teknik catat merupakan teknik pengurpulan
data dengan cara menggunakan buku-buku,
literatur ataupun bahan pustaka, kemudian
mencatat atau mengutip pendapat para ahli
yang ada di dalam buku tersebut.

Tekhnik Analisis Data

Setelah data terunpul maka langkah
selanjutnya adalah teknik analiss data yang
merupakan langkah terpenting dalam penelitian.
Data yang telah diperdeh akan dianalisis
schingga dapat ditarik kesinpulan, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis
model Milles dan H uberman. Menurut Milles dan
H uberman dalam Sugiyono (2014) aktivitas dalam
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analisis data kualitatif  dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data yaitu data
reduction data display dan data carlusa

drawing/verificatian.

a. Data Reductian (Reduks data)

Mereduks berarti merangkum data, memilih
hal yang pckdk, dan memf ckuskan pada hal-hal
yang penting. Data yang direduks akan
menberikan gambaran yang lebih jelas serta
menpermudah  penulis untuk  mengunpulkan
data selanjutnyaPenulis dalam penelitian ini
memf ckuskan pada pemustaka, khususnya yang
berhubungan dengan kenyamanan menmbaca.

b. Data display ( Penyajian Data)

Data display adalah langkah dalam
menyajikan data. Pada penelitian kualitatif
penyajian data bisa berbentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan sgjenisnya.

c. Caxlusm Drawing/Verificatian

(Simpulan/Verifikas)
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Langkah  terakhir adalah  verivikas
dilakukan dalam analisis data kualitatif untuk
menarikan kesinmpulan dan verivikas. Sinmpulan
awal yang dikemukakan mash bersif at
sementara, dan akan berubah apabila tidak
ditemukan bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Simpulan dalam penulisan kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelunmya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskrips atau gambaran suatu dbyek yang
sebelunmya kurang jelas sehingga menjadi
jelas setelah diteliti.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan sesuatu ganbaran
penelitian dengan mencanturrkan beberapa pembahasan
untuk dijadikan landasan peneliti dalam mengerjakan

penelitian yang terdiri dari sub-sub bab yaitu :

BAB | : PENDAHULUAN
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Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah,
rummusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan latar belakang yang beris tentang analis model
pembelajaran Predict Observe Explain(POE) dalam

mata pelajaran Bidagi di SMA/MA

BAB I : PERENCANAAN MODEL

PEMBELAJARAN POE

Bab ini akan menbahas tentang perencanaan model

pembelajaran POE.

BAB I : PELAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN POE

Bab ini akan membahas tentang bagaimana pelakasaan

penbelajaran model POE.

BAB IV : EVALUASI PEMBELAJARAN POE

Bab ini akan menguraikan hasil evaluas dari

penerapan pembelajaran model POE.
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan memuat kesinpulan dari hasil penelitian

serta saran bagi peneliti dimasa yang akan datang.

BAB Il

PERENCANAAN MODEL PEMBELAJARAN POE
PADA PELAJARAN BIOLOGI

A. Perencanaan Madel Pembelajaran POE

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah tahap pengunpulan data. Pada tahap ini

dilakukan studi pustaka dengan mencari literatur
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yang memuat teai-teari pendukung pengermbangan
tentang model pemrbelajaran POE  Teari-teari yang
dimaksud diantaranya tentang mata pelajaran Bidaogi,
surrber belajar, serta model Penbelajaran POE Setelah
dilakukan tahap pengumpulan data, selanjutnya
adalah tahap perencanaan, neliputi: Pertamg,
menentukan nmodel  perrbelajaran apa  yang akan
digunakan pada pelajaran Bidogi. Kedua, menentukan
fungs dan tujuan dari menerapkan nodel

pemeblajaran.

Selain hal hal diatas yang perlu diperhatikan
juga adalah menentukan subject yang tepat untuk
penerapan model penbelajaran POE. Dari hasil studi
pustaka yang telah peneliti lihat dan amati peneliti
kemmudian mengenbangkan dan tertarik untuk mencari
tahu apakah nodel pembelajaran POE  ef ektif
digunakan pada pelajaran Bidogi pada ssa SMA/MA.
Pembelajaran POE menekankan siswa mengembangkan
kecakapan hidup. Pembelajaran ini mengajak siswa
berpikir kritis untuk menenukan sendiri pemahaman
terhadap materi. Salah satu dari enam kecakapan
berpikir kritis adalah inf erend.

Penelitian ini memilih untuk menerapkan mmodel
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perbelajara POE terhadap mata pelajaran Bidogi
dikarenakan setelah melihat literatur penelitian yang
lain model pemrbelajaran POE  ef ektif di terapkan
pada mata pelajaran fiska. Hal ini yang kemudian
menarik peneliti untuk mengetahui apakah model
penbelajaran POE juga ef ektif digunakan pada mata
pelajaran Bidogi khususnya materi sistem indera
manusiaHal yang menpengaruhi hasil belajar siswa
yaitu siswa terlihat kurang bersemangat dalam
belajar, yaitu dilihat dari rasa ingin tahu yang
rendah dan kurang kritis terhadap pelajaran IPA.
Selain itu, proses pembelajaran yang berlangsung
cenderung didominas deh guru, dengan model
penbelajaran penyampaian infamas atau diskus
kelas, hal ini dilihat dari literatur pada hasil
penelitian yang dilakukan deh Fitriani Nur Pratiwi
Susantg dkk yang telah melakukan survey di SMA 3
CIMAHI terhadap mata pelajaran bidaogi berdasarkan
hasil wawancara Guru Bidogi kelas X| terhadap nilai
Bidogi menunjukkan bahwa rata-rata nilai Bidagi
menperdeh dibawah KKM.

Salah satu alternatif yang dapat dipilih guru
untuk mendesain  pembelajaran  kooperatif  POE

82



(Predict-Observe-Explaindalam penbelajaran mengapa
digunakan model pembelajaran POE tersebut antara

lain:

a. Siswa merasa senang untuk melaksanakannya, hal
ini disebabkan dalam kegiatan belajar siswa tidak
hanya terbatas mendengarkan apa yang diberikan
deh guru, namun turut berperan aktif dalam
kegiatan belajar seperti melaksanakan demonstrasi

terkait materi yang dibahas.

b. Siswa dapat memberikan coitch dari  sebuah
konsep abstrak yang diberikan, yaitu kemampuan
siswa akan berkembang dalam mengaitkan materi

yang dibahas dengan dunia nyata.

c. Penerapan model ini dapat menarik perhatian
sswa untuk mengikuti pelajaran, karena
pembelajaran yang dilalui siswa akan dirasakan
lebih  menarik dan bervarias. Kegiatan
pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa
diberi kesemmpatan untuk terlibat dalam kegiatan
pengamatan atau dbservas, serta kegiatan yang
dapat nmelatih sswa untuk  menjelaskan

keterkaitan antara prediks dan hasil dbservasi.
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Penelitian yang dilakukandeh Fitriani
Nurpratiwi Susantg Ara Hidayat, dan Meti
Maspupah  (2017) menjelaskanbahwa  Proses
perencanaan penerapan model POE  merupakan
serangkaian proses perencanaan sistematis sebelum
melaksanakan penbelajaran. Tahapan awal berupa
perencanaan penerapan dengan cara menyusun
perangkat pembelajaran berupa 5 RPP dan LKS.
Perencanaan merupakan suatu proses yang sangat
penting untuk dilakukanMenurut Hidayat (2012)
menjelaskan bahwa RPP dijabarkan dari silabus
untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru
pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran  berlangsung secara  interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memctivasi
peserta didik untuk berpartisipas aktif, serta
menberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisk serta pskdagis

siswa.

Validator RPP LKS




1 148 67
2 148 65
Jumah 296 132
= Skor 98,67% 88%
yang
didapat /
skar
kriterium x
100
Kriteria Sangatlayak Sangatlayak

Hasl validas RPP deh dua aang validatar

memperdeh nilai 9867% dengan kriteria sangat

layak untuk digunakan. Selain memberi

skor

penilaian terhadap RPP, validatar pun diberi
kesermpatan untuk memberikan saran dan kamentar
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yang telah disediakan di lembar validas. Saran
dan kamentar yang diberikan deh validator
terhadap perangkat RPP yaitu kesesuaian
alckas waktu, evaluas hasl belajar dan penutup
pada langkah pembelajaran. Hasil validas LKS
menperdeh skar 8800% dengan kriteria sangat
layak untuk digunakan. Adapan saran yang
diberikan deh validata berupa pada pant
pernyataan soal dan bahasa yang digunakan.
Penberian skar pada setiap scal harus jelas dan
dalam penggunaan bahasa harus yang dimengerti
secara urmum denganmeny ederhanakan penggunaan
bahasa. Lembar kerja siswa (LKS) sangat penting
dalam nmelaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal
ini sgjalan dengan Arsih (2010) yang menyatakan
bahwa LKS merupakan salah satu pedoman bagi
sswa dalam melakukan pembelajaran. LKS
merupakan materi ajar yang dikemas sedemikian
rupa agar sSswa dapat menpelajari  materi

tersebut secara mandiri.

Penelitian yang dilakukan deh Ydanda
Pratica Ayu dan Agil Lepiyanto (2019)
dilakukandenganbeberapatahap, yaituT ahap
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perancangan (Design) ini diawali dengan membuat
desain pengembangan produk yang bertujuan
untuk mendapatkan famat penulisan modul yang
sistematis Bahan ajar yang dikemmbangkan berupa
modul berbasis POE (Predict Observe Explain)
terintegras nilai-niai keidaman dalam
pembelajaran bidogi. Pengembangan modul bidogi
disusun dengan famat, seperti terdapatnya
identitas (judul, kelas semester), karpetens inti
(K1), korpetens dasar (KD), tujuan penbelajaran,
petunjuk penggunaan, peta konsep, materi pdkdk,
dan scal-scal latihan. Setelah itu kemudian
dilanjutkan  dengan  tahap  pengembangan
(Develgpment) ini modul yang telah dikembangkan

deh peneliti, selanjutnya akan dilakukan validasi.

Dalam memperbaiki sistem pembelajaran
tersebut maka ada beberapa hal yang harus
diperhatikan deh searang guru yaitu memaham
karakteristik materi, peserta didik dan pemilihan
model pembelajaran. Dengan demikian
pembelajaran akan lebih aktif, inovatif, dan
konstruktif ~ dalam  membangun  pengetahuan

peserta  didik. Untuk  mencapai  tujuan
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pembelajaran ditentukan deh banyak faktar salah
satunya penggunaan model penmbelajaran yang
sesuai. Fungs nodel pembelajaran adalah sebagai
pedaran bagi para guru untuk melaksanakan
pembelajaran. Maodel pembelajaran yang baik
adalah rmodel yang disesuaikan dengan materi
yang akan diajarkan, tujuan perrbelajaran dapat
tercapai dan mengaitkan materi tersebut dengan
kehidupan nyata yang dialam deh siswa.
Sehingga siswa akan lebih termativas dan aktif
dalam perrbelajaran.

Memperhatikan permasalahan di atas perlu
adanya sdus untuk menyelesaikan masalah
pebelajaran di  kelas tersebut. Salah satu
alternatif untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut yaitu menerapkan model penmbelajaran
POE (Predict-ObserveExplain). Melalui model
pembelajaran POE proses penbelajaran akan lebih
variatif, inovatif, dan kostruktif dalam
merekonstrukss wawasan  pengetahuan  dan
inplementasinya sehingga dapat meningkatkan
aktivitas dan  kreativitas dswa. Madel

pembelajaran POE adalah salah satu pilihan
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tepat yang dapat digunakan deh para pendidik
untuk menciptakan suasana  belajar  yang
meny enangkan dan berkualitas. Melalui model POE
siswa dapat ikut langsung dalam pembelajaran
dengan melakukan percdbaan-percdbaan yang ada

dalam materi.

Dalam penerapan model pembelajaran POE
(predict,abserv,explain)  perencanaan  perangkat
yang dibutuhkan dalam penerapan nmodel POE
(predict,abserv,explain) antara lain adalah modul,
RPP, LKS dan tes Validas nodul dilakukan
untuk mengetahui apakah is, penyajian dan
penggunaan bahasa sudah tepat. Hasil validas
adalah dengan merevis sesuai saran validator
sebelum diujicdbakanSedangkan validas LKS
dilakukan untuk mengetahui apakah isi, penyajian
dan penggunaan bahasa sudah tepat. Hasil
validas LKS adalah terdapat catatan yang
dilaksanakanValidas  Alat Evaluas  untuk
mendapatkan alat evaluas yang valid, maka alat
evaluas tersebut harus divalidas terlebih dahulu
deh pakar dan praktis. Hasl validas alat

evaluas adalah namun harus diperbaiki sesuai
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saran dari validatar. Selain divalidas deh pakar
bidogi, perangkat penbelajaran ini  juga
divalidas deh pakar bahasa. Hasl validas
diterima setelah direvis berdasarkan saran

perbaikan berupa tata bahasa dan pengetikan.
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BAB IlI

PENERAPAN DAN EVALUASI MODEL
PEMBELAJARAN POE PADA PELAJARAN BIOLOGI

A. Analiss Penerapan dan  Evaluas Madel
Pembelajaran POE

Maodel pembelajaran POE brelandaskan dengan
teai penbelajaran konstruktivisme dimana model ini
menekankan pengetahuan baru yang dibangun diatas
pengetahuan yang ada atau pengetahuan yang telah
dimliki deh siswa. Menurut hal diatas maka siswa
menbuat hubungan apa yang mereka sudah tahu
dengan materi yang sudah mereka pelajari, setelah
menbuat hubungan konspetual dengan konsep baru
yang sudah mereka miliki pengetahuan kemudian
dibangun dalam pemikiran para siswa nelalui proses

asimilasi, akomnodasi.

Dalam proses pembelajaran peserta didik
hanya mendengarkan konsep serta fakta-fakta yang
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disampaikan deh guru tanpa mengetahui asal konsep-
konsep tersebut. Selain itu, penbelajaran bidagi selama
ini mash didaninas deh paradigma lama yang
menganggap pengetahuan adalah fakta-fakta yang
harus dihafal dan guru sebagai surmber utamanya.
Kondisi tersebut jelas akan berpengaruh terhadap
hasil belajar sswa baik dari aspek kognitif, af ektif,
maupun psikonaarik.

Madel pembelajaran ini bersifat student center
jadi akan sangat diperlukan bantuan LKS (Lenbar
Kerja Siswa) untuk membantu siswa dalam kegiatan
demmstras atau pertanyaan-pertanyaan yang sesuai
dengan model pembelajaran  POE, serta akan
mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran. Madel
penbelajaran POE merupakan salah satu nodel
pembelajaran yang dikemmbangkan untuk menentukan
kemampuan sswa dalam mempredikskan suatu
fenomena alam serta alasan mereka dalam membuat
prediks tersebut (Wahyuni, dkk, 2013). Salah satu
model  pembelajaran  yang manpu  mengembangkan
peran guru sebagai perbimbing dan fasilitatar untuk
menbimbing dan mengembangkan patens siswa untuk
memperdeh  pemahaman yaitu model  pembelajaran
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POE (Predict, Observe and Explain). keaktifan siswa
dalam mengkonstruks konsep dapat terjadi bila guru
menerapkan model perrbelajaran yang berpusat pada
siswa seperti model pembelajaran POE  (Predict,
ObserveExplain).

Dalam penerapan model pembelajaran POE
tentu terdapat hanmbatan yang ditemui deh guru, hal
yang terjadi ialah terbatasnya waktu pelajaran
shingga ada  tahapantahapan yang  tidak
dilaksanakan secara optimal serta belum terbiasanya
siswa untuk melaksanakan model pembelajaran POE
( predict-abserve-explain) yang mengharuskan para
siswa untuk menganalisis hasil dbservas dengan
mengaitkannya dengan hasil prediks. Hal tersebut
membuat  sswa  kesulitan  untuk  menyelesaikan
permasalahan yang diberikan tepat waktu.

Untuk itu, strategi pembelajaran POE
(Predict Observe Explain) merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk
mengermbangkan  kemanmpuan  berpikir  kritis dan
nmotivas peserta didik di sekdah khususnya dalam
perbelajaran Bidogi pada materi sistem indera
manusia, karena  model penbelajaran  POE
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menposiskan peserta  didik untuk  menyelesaikan
permasalahan yang diajukan guru melalui beberapa
tahapan yaitu memprediks (predict), melakukan
perccbaan atau mengamati secara langsung (abserve)
dan menarik kesinpulan (expl/ain). Model pemrbelajaran
Predict-Observe-Explain (POE) dapat digunakan untuk
menggali pengetahuan awal peserta didik, memberikan
keserpatan  kepada  peserta  didik  mengenai
kemanmpuan berpikir peserta didik, mengkondisikan
peserta didik untuk melakukan diskus, menctivas
peserta didik untuk mengeksplaras konsep yang
dimiliki dan menbangkitkanpeserta didik untuk

melakukan investigas.

Pembelajaran  nodel POE merupakan
rangkaian proses pemecahan masalah yang dilakukan
deh peserta didik melalui tahap prediks atau
membuat dugaan awal (predict) pengamatan atau
pembuktian  dugaan (abserve) serta  penjelasan
terhadap hasil pengamatan (explain). Model POE
(Predict Observe Explain) memiliki kelebihan yaitu
peserta didik mampu berpikir  kreatif  untuk
mengemukaan prediks terhadap suatu permasalahan

yang nmuncul dan memacu peserta didik untuk
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menbuktikan prediksinya dengan upaya
penyelidikannya dan mendukung ilmu pengetahuan
yang dipelajarinya.

Maodel ini dapat digunakan untuk menggali
pengetahuan awal peserta didik, memberikan inf armasi
kepada guru mengenai kemampuan berpikir peserta
didik, mengkondisikan peserta didik untuk melakukan
diskusi, memativas peserta didik untuk mengeksplaras
konsep yang dimiliki, dan membangkitkan peserta didik
untuk melakukan investigas. Madel ini merupakan
salah satu nodel berarientas kanstruktivisme yang
menekankan pada cara peserta didik membangun atau
menemukan pengetahuan sendiri. Madel ini melatihkan
peserta didik untuk memberikan suatu prediks atau
jawaban sementara dari permasalahan yang diberikan
deh guruPeranan guru dalam penbelajaran adalah
sebagai faslitatar, pembinbing, dan memrbantu peserta
didik dalam belajar. Kegiatan belajar sepenuhnya
dilakukan deh peserta didik. Dalam kegiatan
pembelajarannya, peserta didik dituntut dan dilatih
untuk berkreasi, memunculkan ide-ide yang aisinil
dalam merancang dan melaksanakan penyelidikan

sesuai materi pelajaran yang dipelajarinya.
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B eberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model penbelajaran
Predict Observe Explain (POE) dapat meningkatkan
hasil belajar dswa. Dian maTifatun (2014)
menyimpulkan bahwa penggunakaan metade Predict
Obsreve Explain (POE) memberikan hasil belajar lebih
tinggi dibandingkan dengan metode demotrasi pada
sswa kelas XI SMA AL ISLAM Surakarta.
Hardiyanti Des (2014), menyatakan bahwa hasil
pengujian hipaesis menyinpulkan bahwa terdapat
pengaruh  yang  signifikan  penerapan  model
pemmbelajaran predict, dbserve and explain pada siswa
kelas X SMA N 10 Kaa Jambi, yang ditunjukkan
dengan thitung> ttabel. Restam M. P, dkk,
menyimpulkan bahwa model perrbelajaran POE lebih
meningkatkan  hasil  belajar pada mahasiswa
Universitas Pendidikan Ganesha.

Penbelajaran dengan model POE  (Predict-
Observe-Explain) memberikan kebebasan siswa baik
untuk  mengenbangkan ide gagasan  maupun
menanggapi pendapat siswa yang lain. Selama proses
pembelajaran, sswa dibagi beberapa kelompdk untuk

melakukan pengamatan, kemudian siswa mencatat hasil
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pengamatan dan menjelaskan hasil dari pengamatan

yang diwakili salah satu anggata kelompdknya.

Setelah  menmbaca dan  menbandingkan
beberapa litertur penelitian yang ada, maka peneliti
mengambil kesimpulan dengan hasil penelitian bahwa
model perrbelajaran POE  ef ektif  digunakan pada
mata pelajaran bidogi pada kelas XI SMA/MA hal
ini dikarenakan model pembelajaran POE  menuntut
siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar menagajar
dikelas bukan hanya mengandalkan penyanpaian
materi yang disampaikan guru didpan kelas. Karena
pada nodel pembelajaran POE siswa dibagi menjadi
beberapa keloxpck dan diminta untuk menberi
gagasan hingga kemudian menemukan jawaban atas
apa ide atau gagasan yang telah mereka sampaikan,

apakah gagasan itu tepat atau salah.

Pada kesimpulanya penerapan dan evaluas
yang di dapatkan setelah guru bidogi menerapkan
model  pembelajaran  POE  (predeict,abserv,explain)
mekasiswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar
dikelas. Hal ini dikarenakan guru meminta siswa
untuk menggali pemahaman siswadengan cara para

siswa dituntut untuk melaksanakan 3 tugas utama
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yaitu  predikd (predict),cbservas (abserv),  dan
memberikan penjelasan (Explain). Dengan beberapa
penelitian yang sudah dilakukan hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh model pemrbelajaran POE
terhadap hasl belajar siswa. Meskipun siswa belum
terbiasa menggunakan model pebelajaran
POE (predict —abserve-explain), namun terdapat ds
pasitif — dibandingkan dengan  menggunakan model
perbelajaran kawensional, siswa lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas Hal ini
terjadi karena siswa menjadi lebih banyak bertanya
dan mencari tahu dalam memecahkan permasalahan

yang diberikan.
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BAB IV

ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN PREDICT
OBSERVE EXPLAIN (POE) DALAM PELAJARAN
BIOLOGI SMA/MA

A. Analisis Madel Pemmbelajaran POE

Nama Juduljurnal | Perrbahas | Analisis

peneliti an

DewiRinda | PENGAR | Berdasark | Dilihatdarip

ng Anjani | UH an hasil embahasan

Putri MODEL dbservas | dan hasil

(2016) PEMBELA | awal yang | yang di
JARAN telah dapat pada
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesinmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

bahwa:

1 Perencanaan nodel pembelajaran POE  (predict-
dbserve-explain) nulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga penilaian secara umum deh
guru dapat terlaksana dengan baik, penggunaan
RPP dengan nodel POE sudah bisa diterapkan
dengan baik sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan deh Fitriani Nurpratiwi Susantg Ara
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Hidayat, dan Meti Maspupah (2017) menjelaskan
bahwa Proses perencanaan penerapan model POE
merupakan  serangkaian  proses  perencanaan
sistematis sebelum melaksanakan penbelajaran.
Tahapan awal berupa perencanaan penerapan
dengan cara menyusun perangkat pembelajaran
berupa 5 RPP dan LKS.

Penerapan nmodel pembelajaran POE  (predict-
dbserve-explain) pada pelajaran bidogi  ef ektif
digunakan karena guru dan sswa dapat
berinterakss secara  aktif, dalam penerapan
perbelajaran model POE siswa dituntut  untuk
melakukan proses pemecahan  masalah  yang
dilakukan melalui tahap prediks atau membuat
dugaan awal (predict) pengamatan atau
pembuktian dugaan (abserve) serta penjelasan

terhadap hasil pengamatan (explain).

3. Evaluas nmodel pembelajaran  POE  ef ektif
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diterapkan pada pelajaran bidogi  karena
pembelajaran POE menekankan siswa
mengerrbangkan kecakapan hidup. Pembelajaran ini
mengajak siswa berpikir kritis untuk menemukan
sendiri pemahaman terhadap materi. Sebab siswa
tidak hanya mendengar tetapi juga
mengamatilangsung peristiwa yang terjadi melalui
eksperimen, dan dengan cara mengamati langsung
siswa memiliki kesemmpatan untuk membandingkan

teari (dugaan) dengan kenyataan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penbahasan, serta
kesimpulan yang telah dikemukakan sebelurmya, meka
diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1 Penerapan Maodel pembelajaran POE

(predict—abserve-explain) dapat digunakan

sebagai salah satu alternatif model perrbelajaran
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untuk menciptakan proses penbelajaran yang
meny enangkan bagi siswa.

Untuk Peneliti atau guru yang akan menerapkan
model POE  diharapkan dapat  merancang
pembelajaran yang matang supaya pembelajaran
dapat berlangsung ef ektif, sehingga siswa dapat
memaham  materi dengan baik dan prestas
belajar akan meningkat.

Untuk Guru atau calon peneliti yang akan
menerapkan model POE, perlu mengelda waktu
dengan baik.

Diharapkan diadakan penelitian lanjutan yang
mengkaji lebih dalam lagi mengenai penerapan
model predict—abserve explain (POE) pada materi
bidogi lainnya seperti sistem peredaran darah,
sistem pencernaan, sistem ekskres, dan yang

lainnya
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